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Abstrak

Pulau Maluku, Kota Ambon, Kecamatan Baguala, Negeri Passo Khususnya ruas jalan karell satsitubun
mengantisipasi kendala pada rencana pembangunan infrastruktur seperti bangunan gedung dan rumah.
Pemerintah Negeri Passo merencanakan pembangunan gedung dan Instansi Kepolisian merencanakan
pembangunan rumah dinas. Untuk memastikan berhasilnya suatu pembangunan maka diperlukan antisipasi dan
daya dukung untuk menganalisa struktur tanah agar dapat optimal dalam pembangunan tersebut. Metode
penelitian ini menggunakan pengujian CBR laboratorium berdasarkan SNI 1744-2912. Dari pengujian CBR
yang akan akan ditambah dengan kerikil dengan persentase dari 0%, 8%, 16%, 24% untuk menganalisis
karateristik tanah pada rauas jalan Karell Satsuitubun. Penilitian yang dilakukan berupa Kadar Air, Analisa
Saringan, Bobot Isi, Berat Jenis, Aterberg Limit, Pemadatan Tanah, dan Abrasi, Sehingga berdasarkan hasil
penelitian dari setiap pengujian di laboratorium : Kadar air : 26,15% Berat Jenis 2,61, Bobot isi 1,69g/cm3,
Analisa saringan lolos 200=19,57%, Pemadatan Kadar air optimum (OMC) 21,06%, Abarasi lolos sarinagn no
12 : 3,910. Dan untuk penilitian nilai CBR 0% 0,7,14 hari didapat (2,72% 3,45% 4,12%) CBR dengan
penambahan kerkil 8% 0,7,14 hari didapat (18,54 19,94 25,1) CBR dengan penambahan 16% 0,7,14 hari didapat
(23,08% 23,95% 21,1%) CBR dengan penambahan kerikil 24% 0,7,14 hari didapat (27,02% 29,05% 30,75%).
Kata kunci - tanah dasar, tanah lempung, CBR

Abstract

Maluku Island, Ambon City, Baguala District, particularly along Karell Satsitubun Road, faces challenges related
to planned infrastructure development such as public buildings and residential housing. The Government of
Negeri Passo has planned the construction of public facilities, while the Police Department has proposed the
development of official housing. To ensure the success of these construction projects, it is necessary to anticipate
potential soil-related constraints and evaluate the bearing capacity of the subgrade through soil characterization
and analysis. This study employed the laboratory California Bearing Ratio (CBR) test in accordance with SNI
1744-2012 standards. The CBR tests were conducted by adding gravel at varying percentages of 0%, 8%, 16%,
and 24% to analyze the soil characteristics of the Karell Satsitubun road section. The laboratory testing program
included water content, sieve analysis, unit weight, specific gravity, Atterberg limits, soil compaction, and
abrasion. The results obtained were: water content = 26.15%, specific gravity = 2.61, unit weight = 1.69 g/cm?,
percentage passing No. 200 sieve = 19.57%, optimum moisture content (OMC) = 21.06%, and abrasion (passing
No. 12 sieve) = 3.910%. The CBR values were as follows: at 0% gravel addition for 0, 7, and 14 days = 2.72%,
3.45%, and 4.12%; at 8% gravel addition = 18.54%, 19.94%, and 25.1%; at 16% gravel addition = 23.08%,
23.95%, and 21.1%; and at 24% gravel addition = 27.02%, 29.05%, and 30.75%.

Keywords - subgrade soil, clay soil, CBR
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PENDAHULUAN

Tanah dapat dikatakan sebagai pemegang peranan penting dalam dunia konstruksi karena
tanah merupakan dasar dari berdirinya suatu bangunan yang ada diatasnya. Lokasi yang diambil
berada di Batu Gong, Negeri Passo, Kecamatan Baguala, Kota Ambon Provinsi Maluku. Lebih tepatnya
berada di suatu lahan milik instansi kepolisian yang digunakan sebagai tempat latihan, sehingga
masyarakat menyebutnya lapangan tembak yang berada dekat dengan jalan karell satsitubun.
Sekarang sudah terdapat enam gedung yang digunakan sebagai perumahan polisi, dipekirakan
kedepannya akan ada penambahan gedung. Dalam hal ini tanah di Passo ketika terjadi hujan sering
kali mengakibatkan tanah menjadi lembek atau becek diakibatkan hujan terus menerus, dari hal itu
menyebabkan ketidakrataan tanah bila terjadi hujan terus-menerus.

Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi karakteristik tanah lempung khususnya di ruas
jalan ilnge-aruidas setelah dilakukan stabilisasi dengan menggunakan 3 variasi tambahan arang
tempurung kelapa masing-masing sebesar 5%,10%, dan 15%. Dalam penulisan kali ini akan dicari nilai
daya dukung tanah dengan bahan tambah berupa kerikil, cara mengetahui daya dukung tanah dasar
adalah dengan uji CBR (California Bearing Ratio). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai CBR
tanah dasar 2,12%. Penambahan variasi kerikil 10% dengan komposisi tanah sebanyak 90% dan kerikil
10% didapatkan nilai CBR 19,00% sehingga terdapat kenaikan nilai CBR sebesar 16,88% dengan
persentasi kenaikan 796,22% maka dapat disimpulkan bahwa penambahan kerikil berpengaruh besar
terhadap nilai CBR yang digunakan sebagai lapisan tanah dasar.

TINJAUAN PUSTAKA
Tanah

Tanah adalah material yang terdiri dari agregrat (butiran) mineral-mineral padat yang tidak
tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain dan dari bahan-bahan organic yang telah melapuk
(yang berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas yang mengisi ruang-ruang kosong di antara
partikel-partikel padat tersebut. (Das, 1995 dalam Hangge Dkk 2021).

Tanah didefinisikan secara umum adalah kumpulan dari bagian-bagian yang padat dan tidak
terikat antara satu dengan yang lain (diantaranya mungkin material organik) rongga-rongga diantara
material tersebut berisi udara dan air (Verhoef,1994). Ikatan antara butiran yang relatif lemah dapat
disebabkan oleh karbonat, zat organik, atau oksida-oksida yang mengendap-ngendap diantara partikel
partikel. Ruang diantara partikel-partikel dapat berisi air, udara, ataupun yang lainnya (Hardiyatmo,
1992).

1. Tanah Lempung
lempung menurut (Hardiyatmo,2018) adalah kelompok artikel permeabilitas rendah,
kenaikan air kapiler tinggi, bersifat sangat kohesif, kadar kembang susut tinggi dan proses
konsolidasi lambat, berukuran koloid dengan ukuran butiran halus lebih kecil 0,002. permeabilitas
rendah, kenaikan air kapiler tinggi, bersifat sangat kohesif, kadar kembang susut tinggi dan proses
konsolidasi lambat.
2. Tanah Pasir
Tanah pasir adalah jenis tanah yang bersifat non kohesif. Menurut Bowles (1986), tanah
non kohesif adalah tanah yang apabila butir-butir tanah terpisahpisah sesudah dikeringkan dan
hanya bersatu apabila berada dalam basahkarena gaya tarik permukaan didalam air. Tanah non
kohesif mempunyai sifatantara butiran lepas (loose).
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3. Kerikil
Tanah pasir adalah jenis tanah yang bersifat non kohesif. Menurut Bowles (1986), tanah
non kohesif adalah tanah yang apabila butir-butir tanah terpisahpisah sesudah dikeringkan dan
hanya bersatu apabila berada dalam basahkarena gaya tarik permukaan didalam air. Tanah non
kohesif mempunyai sifatantara butiran lepas (loose) (Yunus et al., 2024).

Klasifikasi Tanah
Sistem klasifikasi tanah adalah sistem yang menjelaskan secara singkat sifat-sifat umum tanah
yang bervariasi kedalam bentuk tabel dan grafik. Sistem klasifikasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sistem klasifikasi AASHTO (American Association of State Highway and Transportation Official)
dan sistem klasifikasi USCS (Unified Soil Classification System).
1. Sistem Klasifikasi AASHTO
Klasifikasi tanah AASHTO (American Association of State Highway and Transportation
Officials) mengelompokkan tanah ke dalam 8 kelompok, A-1 hingga A-8, berdasarkan distribusi
ukuran partikel dan plastisitasnya untuk menilai kesesuaiannya sebagai bahan konstruksi
jalan. Tanah dikategorikan sebagai tanah berbutir kasar (kelompok A-1 hingga A-3) jika kurang
dari 35% lolos saringan No. 200, atau tanah berbutir halus (lanau-lempung) (kelompok A-4
hingga A-7) jika lebih dari 35% lolos saringan. Tanah gambut atau organik tinggi diklasifikasikan
sebagai kelompok A-8.berguna untuk mentukan kualitas tanah untuk perencanaan timbunan
jalan, subbase dan subgrade termasuk sub - sub kelompok, tanah - tanah dalam tiap
kelompoknya dihitung dengan rumus — rumus empiris.
2. Sistem Klasfikasi USCS
Sistem Klasifikasi Tanah USCS (Unified Soil Classification System) adalah metode untuk
berguna untuk mentukan kualitas tanah untuk perencanaan timbunan jalan, subbase dan
subgrade termasuk sub — sub kelompok, tanah — tanah dalam tiap kelompoknya dihitung dengan
rumus — rumus empiris. mengelompokkan tanah berdasarkan ukuran butiran dan karakteristik
plastisitasnya, yang umum digunakan dalam perencanaan konstruksi. Sistem ini membagi tanah
menjadi dua kategori utama: tanah berbutir kasar (kerikil dan pasir) jika kurang dari 50% lolos
saringan No. 200, dan tanah berbutir halus (lanau dan lempung) jika lebih dari 50% lolos saringan
No. 200. Klasifikasi lebih lanjut didasarkan pada gradasi butiran dan nilai batas Atterberg (batas
cair dan batas plastis).

Sifat FisikTanah
Sifat-sifat fisik tanah memiliki hubungan erat dengan kelayakan pada banyak pengunaan
tanah. Untuk mendapatkan sifat fisik tanah, ada beberapa ketentuan yang harus diketahui terlebih
dahulu, adalah Uji Kadar Air (Water contest). Uji Berat Spesifik (Spesifikasi Gravity Test)U, Batas
Atterberg (Atterberg Limit), Uji Analisa Ukuran Butiran (Gain Size Analisize).
1. atas Atterberg

Pengujian Aterberg adalah pengujian yang dilakuakn untuk mengetahui sifat-sifat tanah
secara garis besar berdasarkan nilai batas cair dan batas plastis. Tanah yang memiliki nilai batas
cair tinggi biasanya mempunyai sifat teknis yang buruk, yaitu kekuatan rendah, kmprebilitas
tinggi dan sulit dalam pemadatannya.

2. Pemadatan Tanah (Compaction test)

Pengujian pemadatan tanah adalah penguji yang dilakukan untuk mengetahui derajat
kepadatan tanah yang dapat dicapai. Derajat kepadatan dapat dicapai tergantung dari tiga factor
yang saling berhubungan yaitu kadar air selama pemadatan, volume dan jenis serta beban
pemadatan yang digunakan untuk mendapatkan nilai kadar air yang optimal (Optimum Mousture
content) (kerbs dan Walker, 1988).
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3. California Bearing Ratio (CBR)

CBR dipergunakan untuk menilai kekuatan tanah dasar atau bahan lain yang hendak
dipakai untuk pembuatan perkerasan. Seringkali jenis tanah dasar itu berbeda —beda sehubungan
dengan perubahan kedalaman pada satu titik pengamatan. Untuk itu perlu ditentukan nilai CBR
yang mewakili titik tersebut. (Sukirman,1995).

4. Abrasi

Abrasi atau kehausan agregat adalah proses penghancuran atau pecahnya agregat dalam
hal ini agregat kasar akibat proses mekanis seperti gaya-gaya yang terjadi seperti proses
pelaksanaan pembuatan jalan penimbunan, penghamparan, pemadatan. Pelayanan terhadap
beban lalu lintas dan proses kimiawi seperti pengaruh kelembapan, kepanasan dan perubahan
suhu sepanjang hari. Nilai abrasi adalah nilai yang menunjukan nilai tahan agregat kasar terhadap
penghancuran (degradasi) akibat dari beban mekanis. Nilai abrasi dapat ditentukan dengan
melakukan percobaan.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi kasus dengan desain penelitian kuantitatif dan
kualitatif untuk mengidentifikasi kualitas tanah yang ada pada Jalan Karell Satsitubun Batu Gong
Passo Kota Ambon, Provinsi Maluku. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada temuan awal yang
mengindikasikan adanya kualitas struktrut tanah yang akan digunakan untuk pembangunan

infrastruktur dimasa yang akan datang.

| Identifikasi Masalah

1
l—| Survey Lapangan I‘—l
Primer Sekunder
e pengambilan sampel e jurnal
tanah e artikel

Pengujian Lab
kadar air « analisa saringan
bobotisi + pemadatan
berat jenis * cbr
atterberg « abrasi

!

Analisa dan Pembahasan

e Karakteristik Tanah
e CBR Tanah dengan Penambahan

Kesimpulan
Hasil dan Saran

Gambar 1.
Diagram Alir Penelitian

PEMBAHASAN
Analisis Uji Penyelidikan Tanah

Pengujian tanah dilakukan pada Labolatorium (tanah) jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri
Ambon, sampel tanah yang diambil merupakan tanah terganggu (distruberd) dan tanah tidak
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terganggu (undisturbed) Pada lokasi Penelitian Ruas Jalan Karell Satsitubun Batu Gong, Passo, Kota
Ambon, Provinsi Maluku dengan penambahan kerikil agar meningkatkan nilai kuat dukung tanah
dasar untuk mendapatkan nilai CBR yang lebih tinggi yakni dengan menggunakan piston untuk
mengukur daya dukung tanah dengan cara menekan piston standar ke dalam sampel tanah yang telah
dipadatkan Piston ditekan ke dalam tanah dengan kecepatan konstan, biasanya 1,27 mm per menit
(0,05 inci per menit) dan mencatat beban yang diperlukan pada kedalaman penetrasi 2,54 mm dan 5,08
mm.
1. Pengujian Kadar Air

Tabel 1.
Pengujian Air Terganggu
Kadar Air Awal
. Cawan Cawan Cawan
Uraian Satuan 2 3
Berat cawan +
- 2002 2532
analhasall Wi Gr 31.8 29.02 25.32
Beodsanwan. w2 Gr 2804 2581 2283
tanah kering
Berat air WI1-W2 Gr 3.76 3.21 2.49
Berat cawan W3 Gr 12.47 12.99 12.92
Berat tanah kering W2-W3 Gr 15:57 12.82 9.91
P (W1-W2)/(W2-
Kadar air W3)*100 % 24.15 25.04 25.12
kadar air rata-rata (C1+C2+C3)/3 % 24.77
Tabel 2.
Pengujian Air Tak Terganggu
g Cawan Cawan Cawan
Uraian Satuan
1 2 3
CRNRLANG - N wi Gr 2989 3578 286l
basah
HkmRkmase el w2 G 2613 3107 2508
kering
Berat air WI1-W2 Gr 3.76 4.71 3.53
Berat cawan W3 Gr 12.47 12.99 12.92
Berat tanah kering W2-W3 Gr 13.66 18.08 12.16
. (W1-W2)
Kadar air JOW2W3)¥100 % 27.53 26.05 29.03
kadar air rata-rata (C1+C2+C3)/3 % 27.54

Dari tabel 4.1.2. Hasil uji dilakukan dengan pengambilan sampel tanah sebanyak tiga
kali sampel yang berbeda. Kadar air rata-rata tanah terganggu adalah 27.54%.
2. Pengujian Berat Isi

Tabel 3.
Pengujian Berat Isi
Nomor Cincin Satuan
Tinggi Ring T Cm 2
Diameter Ring D Cm 6.3
Berat Ring W1 Gr 61.95
Berat Ring + Tanah Basah W2 or 184.67
Berat Ring + tanah kering w4 or 159.07
Berat Tanah Basah W3=W2-W1 gr 122.72
Berat tanah kering WS5=W4-W1 er 97.12
Volume Ring V= 1/4.x.d>.t cm3 7.3
Berat isi tanah basah W3/V er 2.14
Berat isi tanah kering WS5/V gr/cm3 1.69
Berat air WW = W3 - W5 er 25.6
Kadar air W = WW/W5*100 % 26.36
Berat volume tanah basah vb=w3/V gr/cm3 2.141
Berat volume tanah kering yd=yb/(1+w) 0.078
Hasil pengujian GS Gs - 2.66
Volume tanah kering VS = W5/GS cm3 36.58
Volume pori VV =V -VS cm3 20.75
Prositas n = VV/V*100% % 0.362
Angka pori e = VV/VS - 0.567
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Dari tabel 3 hasil uji pada pengujian berat isi dilakukan pengambilan satu sampel
diperoleh sampel nilai berat isi tanah basah sebesar 2.14 gr dan berat isi tanah kering sebesar 1.69.
3. Pengujian Berat Jenis

Tabel 3.

Pengujian Berat Jenis
1 Piknometer no. 1 2
2 Berat pikono M, gram 42.31 39.76
3 Berat pikno + tanah M2 gram 67.31 64.76
4 Berat pikno + air + tanah M3 gram 111.20 | 109.15
5 Berat Air + pikno My gram 95.88 93.64
6 | Temperature t°C 28.00
7 |A=M2-M, 25.00 | 25.00
8 B = Ms-My 15.32 15.51
9 C=A-B 9.68 9.49
10 [ Specific Gravity, G, = A/C 2.58 2.63
11 [ Average specific gravity, G; 2.61
12 | Guaer at t°C 0.998
13 | G for 27,5 °C = G = (Guwater at t°C)/(Gwater at 27.5°C) 2.61

Dari tabel 4.1.4. Hasil uji berat jenis, berat jenis rata-rata sebesar 2.61%. Maka tanah tersebut
4. Pengujian Analisa Saringan

Tabel 4.
Pengujian Berat Jenis

No Berat S:r?;z;n Berat Presentasi k(:;l::;:lr Persentasi
Saringan | Saringan + Tanah Tertahan | Tertahan tertalinii Lolos
4 411.24 678.30 267.06 25.29 25.29 74.71
8 541.3 882.15 340.85 32.28 57.57 42.43
16 268.08 352.21 84.13 7.97 65.54 34.46
30 265.8 34947 83.67 7.92 73.46 26.54
50 385.25 424.13 38.88 3.68 77.14 22.86
100 381.09 401.43 20.34 1.93 79.07 20.93
200 392.35 406.75 14.40 1.36 8043 19.57
Pan 450.47 601.14 150.67 14.27 94.70 5.30
Jumlah 450.86 506.82 55.96 5.30 100.00 0.00

Dari tabel 4.1.5. Hasil uji Analisa saringan didapat nilai presentase tertahan saringan
no,4 sebesar 25.29% dan nilai persentase lolos saringan no. 4 sebesar 74.71%.

100

ANALISA SARINGAN

Presentase Lolos (%)
y
o

10.000

<

1.000

Ukuran Butiran

<— ANALISA SARINGAN

Gambar 2.
Grafik Analisa Saringa
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5. Pengujian Atterbeg Limit

Tabel 5.
Pengujian Batas Cair

Batas cair (LL)

Lolos Ayakan No : 40 Inchi

. , Cawan Cawan Cawan Cawan
Uraian Satuan

2 3 4
Jumlah ketukan 11 23 38 54
Beratcawanst wi Gr 17.23 1864 1943  17.20
tanah basah
Heratcawatl-+ w2 Gr 1582 1717 1771 1598
tanah kering
Berat air WI1-W2 Gr 1.41 1.47 1.72 1:22
Berat cawan W3 Gr 11.81 12.82 12.45 12.41
SR eman W2-W3 Gr 401 435 526 357
kering

N (W1-W2)/(W2- 5

Kadar air W3)*100 35.16 33.79 32.70 34.17
kadar air rata- (C1+C2+C3+
rata C4)/4 ™ 33.96

Dari tabel 4.1.6. Hasil percobaan batas cair dilakukan pengukuran sebanyak empat

sampel yang berbeda. Berdasarkan nilai kadar air diatas, maka dapat kadar air rata-rata untuk

batas cair (LL) sebesar 33.96%.

Tabel 6.
Pengujian Batas Plastis
Batas
Plastis
Uikalii P Cawan Ca;van Ca\;an
Berat
cawan + Wi Gr 13.04 13.19 12.67 Ll
tanah basah (%) 33.96
Berat =
CARE w2 Gr 13.01  13.18  12.66
tanah
kering
Bera w3 Gr 12.65 13.13 1261 PL
IO (%) 14.17
Berat air W1-W2 Gr 0.03 0.01 0.01 =
Betartigal W2-W3 Gr 036  0.05 0.05
kering P
Kadar air E % 8.33 20.00 2000 (%) 19.79
Kadarair 1 ,coic3)3 % 14.17 N
rata - rata

Dari tabel 4.1.7. hasil percobaan pada pengujian batas plastis dilakukan pengambilan
sebanyak tiga sampel yang berbeda. Berdasarkan nilai kadar air diatas, didapat kadar air rata-rata
tanah terganggu untuk batas plastis (PL) sebesar 14.17% dan didapat indeks plastisnya (IP)
sebesar 19.79 yang artinya plastisitasnya tinggi termasuk tanah lempung.

Jumlah ketukan

9

Gambar 3.
Grafik Data Plastis

27

81
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6. Pengujian Pemadatan Tanah

Tabel 7.
Pengujian Pemadatan
Kadar air
Cawan 1 2 3 4 5 6

Berat cawan +

sl Wi 3401 3475 3528 3328 3699 34.04

tanah basah (gr)

Blerat cawan. + w2 3285 3273 3199 2964 319 28.77

tanah kering (gr)

Berat air (gr) WI-Ww2 1.16 2.02 3.29 3.64 5.09 5.27

Berat cawan (gr) w3 127 1256 1264 1236 1235 12.54

Z“r')“‘ tanahkering  y» 3 2015 2017 1935 1728 1955 1623
- (WI-W2)/(W2-

Kadar air W3)*100 576 1001 1700 21.06 2604 32.47

Pemadatan

(Mould)

Penambehan A 0 50 100 150 200 250

kadar air (%) - -

Beratmould + B 5240 5330 5440 5610 5560 5570

tanah basah (gr)

Berat mould (gr) C 3810 3810 3810 3810 3810 3810

acr')“‘ tanah basah W =b-c 1430 1520 1630 1800 1750 1760

Volume tanah v 937.0 937.0 937.0 937.0 937.0 937.0

basah - V (cm?) 0 0 0 0 0 0

e W/V 153 162 174 192 187 188

(gr/cm?)

Kadar air - (%) Q 576 1001 1700 2106 2604 32.47

Berat isi kering -

i GlGie®) V(1+w/100)) 1443 1475 1487 1.587 1482 1418

Berat tanah kering d*V 1352, 1381. 1393. 1486. 1388.  1328.

- Ws (gr) ¥ 16 63 13 81 49 60

Volume butir — 509.2 5203 5247 560.0 5229 5004

tanah - Vs (cm?) Y 9 9 2 0 7 1

Volume pori - Vv - 4277 4166 4122 3770 4140 4365

(em?) > 1 1 8 0 3 9

Angka pori ¢ Vv/Vs 084 080 079 067 079 087

Porositas —n Vv/V 0.46 0.44 0.44 0.40 0.44 0.47

e *
ZAVC (thn) Gsi( '*é‘:;’)/ 100 530 210 183 170 157 143

Sumber : hasil olah data 2024

Pada tabel 4.1.8 dari hasil pemadatan didapat dilakukan sebanyak enam sampel yang
berbeda, diperoleh nilai kadar air yaitu cawan I sebesar 5.76 cawan II sebesar 10.01% cawan III
sebsesar 17.00 cawan IV sebasar 21.06 cawan V 26.04 cawan VI sebesar 32.47 dengan berat isi
kering sebesar 1.587%. Kadar air optimum 21.06 dan Kepadatan kering maximum = 1.587
gram/cm.
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Pengujian Abrasi
Tabel 8.
Pengujian Abrasi

Gradasi Pemeriksaan | 1
Saringan Berat Berat Berat Berat

Lewat Tertahan Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

3/4 1/2 2500.00

1/2 3/4 2500.00

Jumlah berat (a) 5000.00

Jumlah bola baja 11
Berat tertahan saringan no 12 (b) 3910.00

Pada tabel 4.1.9. dari hasil pengujian abrasi pada mesin lose angeles kehausan yang dapat
diambil adalah 21.8% Ketentuan : < 40% jadi memenuhi syarat.

Kurva Pemadatan

2.200
o 2000
£
S 1.800
= 1,600
‘w1 —r—
e ——| —— ——Yd
g 1.400 — —-
@ 4200

1.000

5.76 1001  17.00 21.06 26.04 3247
Kadar Air
Gambar 4.

Kurva Pemadatan Tanah

8. Pengujian CBR

GRAFIK PENURUNAN
TERHADAP PERSENTASE ATK

0 01

0.2 0.3 0.5 0.6

Penurunan (Inchi)

Gambar 5.
Presentase 0% pengujian 0,7,14 hari
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GRAFIK PENURUNAN
TERHADAP PERSENTASE ATK

Beban (Ib)

Penurunan (Inchi)

Gambar 6.
Presentase 8% pengujian 0,7,14 hari

GRAFIK PENURUNAN
TERHADAP PERSENTASE ATK

Beban (Ib)

03 04 05 0.6

Penururan (Inchi)

Gambar 7.
Presentase 16% pengujian 0,7,14 hari

GRAFIK PENURUNAN
TERHADAP PERSENTASE ATK

0 0.4 0

Penurunan (Inchi

Gambar 8.
Presentase 24% pengujian 0,7,14 hari
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan penting, antara lain; a)
Hasil pengujian sifat fisik tanah asli didapat nilai kadar air : 26,15% ; Berat isi kering 1,69 g/cm3, Berat
jenis 2,61 : Analisa saringan persentase lolos saringan 200 = 19, 57%. Jadi tanah dari passo batu gong
dapat dikatakan sebagai tanah lempung dengan gradasi sedang dan platisitas rendah dalam metode
AASHTO dalam kelompok mode USC. Tanah yang berada di Jalan Karell Satsitubun, Batu Gong,
Negeri Passo, Kecamatan Baguala, Kota Ambon, Provinsi Maluku, termasuk jenis tanah yang ideal
untuk proses pembangunan infrastruktur dimasa yang akan datang; b) Campuran Kerikil drngan
tanah asli berdampak pada kenaikan VBR dengan versi campuran yang berbeda-beda. Setelah
ditambahkan dengan versi campuran 0%, 8%, 16%, 24%. Diketahui nilai CBR berencana yaitu CBR 0%
0,7,14 hari didapat ( 2,72% 3,45% 4,12% ). CBR 8% 0,7,14 hari didapat ( 18,54% 19,94% 25,1% ). CBR 16%
0,7,14 hari didapat (23,08% 23,95% 21,1% ). CBR 24% 0,7,14 hari didapat ( 27,02% 28,05% 30,75% )

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh beberapa saran antara lain; a) Dalam
melakukan pembangunan perumahan dinas kepolisian diperlukannya pengujian tanah untuk
mengetahui kadar air di jalan karell satsuitubun negeri passo kecamatan baguala kota ambon agar
memaksimalkan pembangunan dengan baik sehingga tidak terjadi pembengkakan biaya
pembangunan; b) Untuk penelitian lebih lanjut maka perlu diperhatikan lagi klasifikasi tanah dasar
yang di tambahkan dengan kerikil sehingga dapat menunjukan bahwa semakin banyak variasi kerikil
maka akan berkurang kadar airnya dan didapatkan nilai CBR yang sangat baik untuk menunjang
pembangunan infrastruktur.
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